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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Buku Panduan Skripsi yang dicetak oleh Program Studi Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam Al Anwar. 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب 

 ‘ ع T ت 

 Gh غ Th ث 

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل  D د

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض
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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn 

 Tā` Marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau .(كيف) dan kayfa (كون)

mudlāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai 

mudlāf ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

cet. : cetakan 

H. : Hijriyah 

h. : halaman 

HR. : hadis riwayat 

J. : Juz atau Jilid 

M. : Masehi 

QS. : Al-Qur’an Surat 

sda : sama dengan atas 

terj. : terjemahan 

t.np. : tanpa nama penerbit 

t.th. : tanpa tahun 

w. : wafat 
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ABSTRAK 

 

Apidah, (2018). MAKNA KATA SHUHADĀ DALAM AL-QUR’AN 

(ANALISIS SEMANTIK TOSHIHIKO IZUTSU), Skripsi Program 

Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir pada STAI Al Anwar Sarang Rembang. 

 

Pembimbing : Abdul Wadud Kasyful Humam., M. Hum 

Skripsi ini mengkaji secara analisis tentang makna kata shuhadā’ dalam al-Qur’an 

semantik Toshihiko Izutsu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

makna kata shuhadā’ dipandang dari segi semantik. Kata shuhadā’ disebutkan 

dalam al-Qur’an sebanyak 160 ayat yang tersebar di 49 surat dengan segala 

bentuk derivasinya. Sedangkan kata shuhadā’ sendiri terulang 20 kali dalam 18 

ayat yang tersebar di 9 surat. Kata shuhadā’ menjadi kata kunci yang menarik 

untuk dikaji dalam studi linguistik, terlebih pengkajian dibidang seperti semantik. 

Penelitian ini menggunakan analisis semantik yang dikembangkan Toshihiko 

Izutsu. Selanjutnya, langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pertama, mencari makna dasar dan makna relasional kata shuhadā’. Kedua, 

meneliti historis penggunaan kata shuhadā’ pada periode pra-Qur’anik, Periode 

Qur’anik, dan Periode Pasca Qur’anik. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 

bahwa makna dasar lafal shuhadā’ saksi. Sedangkan makna relasioanalnya ketika 

bersanding dengan kata Ḥaḍarah berarti hadir pada surat al-Baqarah (2):133 

ketika bersanding dengan Tarā yang berarti melihat dalam Q.S  al-Māidah (5):83, 

ketika bersanding dengan kata Fa’tū  yang berarti mengajak pada Q.S al-Baqarah 

(2):23. Kata shuhadā bersanding dengan kata Khabīr yang berarti mengetahui 

dalam Q.S al-Māidah (5):8, ketika bersanding dengan kata Jiah berarti 

mendatangkan dalam Q.S al-Zumar (39):69. Pada masa pra Qur’anik kata 

shuhadā’ diartikan sebagai saksi dalam hal hukum, yang mana pada  masa ini jual 

beli sudah menggunakan saksi. Dan makna Qur’anik kata shuhadā’ diartikan umat 

Muhammad, atau orang yang memberikan kesaksian yang benar kepada orang 

yang di saksikan. Pada masa pasca Qur’anik makna kata shuhadā’ berkembang 

lagi yakni umat Islam yang menjadi saksi atas perbuatan manusia. 

 

Kata Kunci : al-Qur’an, Semantik, Shuhadā’  
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MOTTO 

 

                      

       

 
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 

Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan 

mendapat rezki. (Ali-Imrān(3):169)  
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